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BAB V 

A. Kesimpulan 

 

 Kondisi yang terjadi pada suatu masa akan mempengaruhi seluruh bidang 

kehidupan, dari segi ekonomi, bahkan desain memiliki peran penting. Salah satunya 

pada café dan co-working space. Tabebuya Coffee & Eatery  merupakan sebuah 

café sekaligus memiliki fasilitas co-working space satu-satunya yang ada di Wates, 

yang terletak di Jl. Sanun, Area Sawah, Wates, Kulon Porgo. Sehingga bangunan 

Tabebuya harus menarik dari segi visual. 

 

 Pada perancangan menerapkan konsep hidden gem sebagai suatu tempat 

yang indah dan tersembunyi, tujuan perancangan diharapkan menjadi sarana 

melestarikan budaya lokal Kulon Progo, dapat beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar dan mengangkat citra Kulon Progo yang meliputi tarian tradisional, tokoh 

pahlawan Nyi Ageng Serang, makanan tradisional geblek Kulon Progo. Penerapan 

unsur lokalitas Kulon Progo sebagai tema perancangan yang menyesuaikan dengan 

iklim tropis sehingga dapat beradaptasi dengan alam sekitar, penggunaan material 

alami dan material lokal enceng gondok. Sehingga menjadi identitas dan menjadi 

daya tarik tersendiri.  

 

 berhubungan dengan prinsip co-working space bekerja fleksibel dan 

berkolaborasi, menghadirkan suasana café dan co-working space yang berbeda 

dengan café lain, desain berfokus terhadap kebutuhan pengguna, psikologi penguna 

ruang, suasana yang nyaman, santai serta menghadirkan suasana kerja yang 

fleksibel tanpa adanya tekanan seperti di kantor. Cafe dan co-working space dapat 

digunakan berkolaborasi antara desainer, arsitek, freelancer, maupuan mahasiswa, 

penerapan unsur lokalitas Kulon Progo.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
 

 
 

B. Saran  

 

1. Hasil perancangan Tabebuya Coffee & Eatery diharapakan bermanfaat dan 

menjadi bahan pembelajaran untuk mahasiswa/mahasiswi khususnya Desain 

Interior Institut Indonesia Yogakarta untuk kedepannya.  

2. Perancangan diharapkan dapat memberikan ide dan solusi desain yang tepat, 

sesuai dengan permasalahan yang terdapat di Tabebuya Coffee & Eatery. Dan 

menjadi ide bagi desainer mengenai pemahaman dalam merancang café dan 

Co-working space yang menerapkan unsur lokalitas.  

3. Penulis dapat mengembangan ide untuk menyelesaikan permasalahan yang 

efektif dan solutif bagi Tabebuya Coffee & Eatery.   
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